
 

ABSTRAK 

Latar Belakang : Kejadian preeklamsia di RSUD Sumedang terdapat 507 kasus 

yang terjadi dipengaruhi oleh berbagai faktor salah satunya faktor umur dan 

paritas. Kejaidan preklamsia dengan penyumbang angka kematian ibu terbanyak 

di kota Sumedang Kejadian preeklamsia ringan  107  orang,  preeklamsia berat 

391 orang, ekslamsi 9 orang , 5 orang  meninggal karena preeklamsia  dan 3  

orang meninggal karena eklamsia. Tujuan Penelitian : Untuk mengetahui 

Gambaran Umur dan Paritas Ibu Hamil yang Mengalami Preeklamsia Di Ruang 

Bersalin RSUD Sumedang Tahun 2020. Metode : Jenis penelitian yang 

digunakan adalah jenis kuantitatif dengan pendekatan cros sectional. Populasi 

dan Sampel : Populasi dalam penelitian ini sebanyak 507 responden dengan 

jumlah sampel dengan teknik systematic random sampling sebanyak 224 sampel. 

Teknik pengumpulan data : mengggunakan data sekunder. Hasil : Hasil penelitian 

menunjukkan Ibu hamil yang mengalami pre eklamisa berdasarkan faktor umur 

dengan resiko rendah sebanyak 83,9% dan resiko tinggi sebanyak 16,1 %. 

Sedangkan ibu hamil dengan faktor paritas sebanyak 37,1% dengan resiko tinggi 

dan 62,9% dengan resiko rendah. Kesimpulan dan saran : Berdasarkan hasil 

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa faktor umur dan paritas  berpengaruh 

untuk terjadi preeklamsia., saran peneliti rumah sakit harus menjalin kerja sama 

dengan responden agar dapat memperhatikan kehamilannya terutama 

memperhatikan faktor umur dan paritas baik dengan cara pemberian informasi  

dan intervensi untuk mencegah faktor yang dapat mempengaruhi kejadian 

preeklamsi pada kehamilan. 

Kata kunci : preeklampsia, paritas dan umur 
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ABSTRACT 

Background : The incidence of preeclampsia in Sumedang Hospital there were 

507 cases that occurred influenced by various factors, one of which was age and 

parity. The incidence of preeclampsia with the largest contributor to maternal 

mortality in the city of Sumedang The incidence of mild preeclampsia 107 people, 

severe preeclampsia 391 people, eclampsia 9 people, 5 people died of 

preeclampsia and 3 people died from eclampsia. The purpose of the study: To 

determine the description of the age and parity of pregnant women with 

preeclampsia in the maternity ward of Sumedang Hospital in 2020. Methods: The 

type of research used is a quantitative type with a cross sectional approach. 

Population and Sample: The population in this study was 507 respondents with a 

total sample systematic random sampling technique of 224 samples using ausing 

the chi square formula. Data collection techniques: using secondary data. 

Results: The results showed that pregnant women who had pre-eclampsia based 

on age had a low risk of 83.9% and a high risk of 16.1%. Meanwhile, pregnant 

women with parity factor were 37.1% with high risk and 62.9% with low risk. 

Conclusions and suggestions: Based on the results of this study, it can be 

concluded that age and parity factors influence the occurrence of preeclampsi, 

Suggestions for hospital researchers to collaborate with respondents so that they 

can pay attention to their pregnancy, especially paying attention to age and parity 

factors both by providing information and interventions to prevent factors that can 

affect the incidence of preeclampsia in pregnancy/ 
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